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ABSTRAK

Indrie Rahma Puteri (17233043) : Tinjauan Penerapan Sistem
Administrasi Perpajakan Modern
Berbasis e-SAMSAT di Bukittinggi

Pembimbing : Rahmiati, SE, M.Sc

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan setelah
diterapkannya e-SAMSAT di Bukittinggi yang penelitian ini dilaksanakan
pada Kantor Samsat Bukittinggi yang beralamat di jalan Medan Lama
Gadut, Tilatang Kamang, Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Bentuk
penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
mendapatkan gambaran dan keterangan mengenai perkembangan setelah
diterapkannya e-SAMSAT di Kantor Samsat Bukittinggi dengan
menggunakan metode deskiptif berdasarkan data-data yang sudah ada pada
Kantor Samsat Bukittinggi. Teknik pengumpulan data melalui wawancara
dan dokumentasi. Setelah data dikumpulkan dengan cara wawancara dan
dokumentasi, data diolah menjadi sebuah informasi dan pengetahuan yang
berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.

Perkembangan penerapan e-SAMSAT vyang terjadi pada Kantor
Samsat Bukittinggi bahwa penerapannya masih rendah dan belum mencapai
100% seperti yang diharapkan dikarenakan wajib pajak masih banyak
melaporkan pajak kendaraan bermotornya secara manual.Perkembangan e-
SAMSAT perlu ditingkatkan lagi untuk mendapatkan hasil yang lebih
maksimal, agar e-SAMSAT dapat mencapai 100% dalam Pendapatan Samsat
Bukittinggi dengan cara menggiatkan lagi sosialisasi mengenai e-SAMSAT
ini kepada wajib pajak.

Kata Kunci: penerapan, e-SAMSAT, wajib pajak kendaraan bemotor.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara membutuhkan pendapatan yang besar untuk meningkatkan sektor
pembangunan nasional yang merata serta mensejahterakan kehidupan rakyatnya.
Oleh karena itu, pemerintah perlu melakukan pungutan berupa pajak kepada
masyarakat. Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh wajib
pajak pribadi maupun badan yang bersifat memaksa menurut undang-undang,
dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk
kepentingan negara bukan untuk kepentingan pribadi.

Penerimaan pajak yang merupakan sumber pendapatan utama negara yang
digunakan dalam pembiayaan dan pembangunan. Peran sektor perpajakan bagi
pendapatan negara saat ini cukup besar. Pajak bersifat dinamik dan mengikuti
perkembangan kehidupan sosial dan ekonomi negara serta masyarakatnya, artinya
besaran penerimaan pajak mengikuti perkembangan kehidupan sosial ekonomi.

Menurut Mardiasmo (2011:12) pajak daerah adalah kontribusi wajib
kepada daerah yang terutang orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa
berdasarkan undang-undang dengan tidak mengharapkan imbalan secara langsung
dan digunakan untuk keperluan daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.
Secara umum pajak daerah adalah salah satu sumber pendanaan yang sangat
penting bagi daerah dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan daerah.

Salah satu jenis pajak daerah yang memiliki potensi besar dalam

meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) adalah pajak kendaraan bermotor



PKB merupakan salah satu sumber penerima pendapatan asli daerah (PAD) yang
sangat potensial. Dalam hal ini pemerintah daerah yaitu Dinas Pendapatan Daerah
(DISPENDA) sangat berkepentingan untuk memperhatikan pertumbuhan
jumlahkendaraan bermotor meningkat dengan pesat juga berharap lebih atas pajak
yang diterima dari pajak kendaraan bermotor, sebab dilihat semakin hari semakin
meningkat penggunaan kendaraan bermotor tiap tahunnya.

Dalam usaha mengoptimalkan penerimaan pajak kendaraan bermotor
(PKB), Kantor Samsat menjalankan berbagai strategi yang salah satunya adalah
dengan memperkenalkan e-SAMSAT (elektronic Sistem Administrasi Manunggal
Satu Atap). Keberadaan e-SAMSAT diharapkan dapat meningkatkan kemudahan
bagi para wajib pajak untuk membayar PKB-nya secara elektronik sehingga
penerimaan PKB satu daerah juga dapat bertambah signifikan.

Salah satu kota/kabupaten di Provinsi Sumatera Barat yang sudah
menerapkan Salmonas dari e-SAMSAT yaitu Kota Bukittinggi. Sedangkan sistem
pemungutan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) dan Bea Balik Nama Kendaraan
Bermotor (BBNKB) non online di Bukittinggi dilaksanakan di Kantor Sistem
Administrasi Satu Atap (SAMSAT) Kota Bukittinggi yang beralamat di JI.Medan
Lama Gadut, Tilatang Kamang, Kabupaten Agam, Sumatera Barat, tempat
penulis melaksanakan observasi.

Dalam Pasal 1 ayat 12 dan 13 Undang-Undang RI No.28 Tahun 2009
Pajak Kendaraan Bermotor adalah pajak atas kepemilikan dan/atau penguasaan
kendaraan bermotor. Dalam pelaksanaan pemungutannya dilakukan di Kantor

Samsat. Kantor Samsat ini melibatkan tiga instansi pemerintah, yaitu : Badan



Pendapatan Daerah/Dinas Pendapatan Daerah, Kepolisian Daerah Republik
Indonesia, dan PT. Asuransi Jasa Raharja.

Tercatat pada Kantor Samsat Bukittinggi Jumlah WP yang Membayar
PKB Melalui e-SAMSAT, Target dan Realisasi Penerimaan PKB dan BBNKB
Tahun 2016-2019 sebagai berikut :

Tabel 1. Data Jumlah Kendaraan Bemotor, Target dan Realisasi Penerimaan
PKB dan BBNKBTahun 2016-2019,WP yang Membayar PKB
Melalui e-SAMSATpada Kantor Samsat Bukittinggi

No | Tahun Jumlah Target Realisasi Yang Membayar
Kendaraan | Penerimaan | penerimaan | PKB Melaui e-
Bermotor | PKB dan PKB dan SAMSAT

BBNKB BBNKB

1. 2016 80.950 83.838 86.805 -

2. 2017 84.052 83.539 86.966 -

3. 2018 86.298 88.628 88.595 -

4 2019 91.058 90.166 93.352 45.500

Sumber :Olahan Data Kantor Samsat Bukittinggi, 2020

Dari Tabel 1 diatas data jumlah kendaraan bermotor dalam Kantor Samsat
Bukittinggi, jumlahnya meningkat setiap tahunnya.Dengan meningkatnya jumlah
kendaraan bermotor setiap tahunnya maka penerimaan daerah dari pajak
kendaraan bermotor juga akan meningkat. Hal ini tentunya harus mendapat
perhatian dari pemerintah mengingat bahwa pajak kendaraan bermotor merupakan
salah satu sumber pendapatan pajak asli daerah yang berpengaruh terhadap
pembangunan di setiap daerah.

Oleh sebab itu, salah satu yang dibutuhkan dan yang paling penting untuk
membiayai pembangunan setiap daerah tersebut adalah peran aktif masyarakat
untuk memberikan iuran kepada negara dalam bentuk pajak sehingga keperluan

pembangunan bisa dibiayai.



Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa selama kurun waktu 4 tahun adanya
peningkatan pada tahun 2019 realisasi nya melebihi target yang diharapkan. Hal
ini terjadi tentunya didukung dengan pelayanan dan sosialisasi yang dilakukan
pegawai Samsat juga kesadaran wajib pajak sendiri untuk melakukan pembayaran
pajak kendaraan bermotor. Dari realisasi Tabel di atas nanti dapat dilihat apakah
penerapan e-SAMSATIni berjalan dengan baik atau perlu ditinjau kembali.

Pada Tabel 1 diatas yang membayar PKB melalui e-SAMSAT sebanyak
45.500 dalam setahun penerapan di Kantor Samsat Bukittinggi. e-SAMSAT adalah
layanan jaringan elektronik yang diselenggarakan Tim Pembina Samsat Nasional
berdasarkan peraturan perundang-undangan Republik Indonesia untuk
pembayaran dan pengesahan tahunan secara online PKB, SWDKLLJ dan PNBP
Pengesahan STNK yang dapat dilakukan secara Nasional melalui aplikasi layanan
mobile. Program dan Kkegiatan reformasi administrasi perpajakan dapat
diwujudkan dengan penerapan sistem administrasi perpajakan modern yang
memiliki ciri khusus antara lain struktur organisasi berdasarkan fungsi, perbaikan
pelayanan bagi setiap wajib pajak melalui pembentukan Account Reprensentative
dan Complainment Center untuk menampung keberatan wajib pajak. Hal yang
perlu diketahui adalah sistem administrasi perpajakan modern juga mengapdosi
kemajuan teknologi terbaru di antaranya melalui pengembangan Sistem Informasi
Perpajakan (SIP) dengan pendekatan fungsi menjadi Sistem Administrasi
Perpajakan Terpadu (SAPT).

Diterapkannya Sistem Administrasi Perpajakan Terpadu (SAPT) tersebut

sebagai bentuk inovasi teknologi yang dilakukan Direktorat Jenderal pajak untuk



meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Sejalan dengan DJP, Dinas Pendapatan
Daerah sebagai salah satu Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang
mengelola pajak daerah melakukan inovasi teknologi dengan menciptakan
berbagai macam sistem diantaranya penerapan online sistem yang dimulai pada
awal tahun 2019 vyaitu Samsat Online yang bertujuan meningkatkan mutu
pelayanan publik, khususnya pada pelayanan pembayaran pajak kendaraan
bermotor.

Apikasi e-SAMSAT vyaitu Samsat Online Nasional (Salmonas) sudah bisa
di download di ponsel wajib pajak, dan wajib pajak sekarang bisa melakukan
pembayaran pajak kendaraan bermotornya dimana saja dan kapan saja. Dengan
adanya sistem e-SAMSAT ini akan memudahkan si wajib pajak untuk
membayarkan kewajibannya, karena pembayarannya tidak harus datang ke Kantor
Samsat yang berada di Gadut Kecamatan Tilatang Kamang, Kabupaten Agam.
Masyarakat melunasi kewajibannya sebagai wajib pajak dan Kantor Samsat akan
membantu memudahkan urusan dalam pembayaran pajak kendaraan, tentu dengan
syarat-syarat yang lengkap seperti nama di KTP dan STNKyang harus sama,
sehingga tidak ada kendala saat melakukan proses pembayaran pajak kendaraan.

Waijib Pajak mengunduh aplikasi Salmonas di playstore (android) atau app
store (10S). Setelah aplikasi terunduh dan terpasang di handphone WP, maka
berikutnya WP mendaftarkan diri pada aplikasi tersebut. Setelah berhasil
melakukan pendaftaran di aplikasi PKB maka WP menemukan menu untuk
melakukan cek pajak kendaraan dan informasi kendaraan bermotor serta menu

untuk melakukan pembayaran PKB.



Pembaharuan sistem ini harus dibarengi dengan sosialisasi yang dilakukan.
Sejauh ini penyampaian informasi melalui website Badan Pajak dan Retribusi
Daerah mengenai media cetak diharapkan penyampaian informasinya bisa
menjangkau bagi seluruh lapisan masyarakat di wilayah Bukittinggi. Di era
globalisasi sekarang wajib pajak membutuhkan proses penyampaian informasi.
Wajib pajak membutuhkan proses penyampaian informasi yang baik, cepat dan
murah untuk selanjutnya mereka terapkan.

Proses sosialisasi sangat diperlukan, dengan adanya sosialisasi diharapkan
kepatuhan wajib pajak dapat timbul dari wajib pajak. Untuk itu juga pelaksanaan
administrasi perpajakan modern ini juga harus dibarengi dengan kualitas
pelayanan yang diberikan. Kantor Samsat sebagai salah satu instansi pemerintah
juga harus mengikuti perubahan orientasi tersebut dan harus memfasilitasi wajib
pajak dengan pelayanan yang diberikan juga penyampaian informasi mengenai
proses pembayaran dan besaran persentase kenaikan dan penurunan pajak
kendaraan bermotor agar tingkat kepatuhan wajib pajak bisa ditingkatkan setelah
adanya e-SAMSAT ini.

Berdasarkan data di atas, peneliti ingin melihat penerapan sistem
administrasi  perpajakan  berbasis e-SAMSAT vyaitu ingin mengetahui
perkembangan penerapan e-SAMSAT ini, apakah sudah maksimal atau perlu
ditinjau kembali, karena inovasi ini sejalan dengan reformasi administrasi
perpajakan di era digitalisasi.

Peneliti mewawancarai 2 orang wajib pajak yaitu 1 wajib pajak yang

melakukan pembayaran PKB melalui e-SAMSAT dan 1 wajib pajak yang



melakukan pembayaran PKB langsung mendatangi Kantor Samsat. Menurut
Annisya sebagai salah satu wajib pajak pengguna e-SAMSAT di Samsat
Bukittinggi, administrasi yang dilakukan sebelum e-SAMSAT ialah pembayaran
secara manual yang sampai sekarang pun masih tetap berlangsung, “kelebihan
dari e-SAMSAT ini pembayaran pajak tidak perlu mendaftar, karena bisa langsung
membayar lewat bank atau ATM dengan syarat nama di Surat Tanda Nomor
Kendaraan dan ATM sama. Bukti pembayaran tersebut bisa langsung dibawa ke
Samsat dan langsung ditukarkan di countere-SAMSAT yang telah disediakan jadi
tidak perlu mengantri seperti pembayaran manual atau sebelum e-SAMSAT, bisa
melakukan pembayaran PKB ketika sedang diperjalanan misalnya”. Pembayaran
e- SAMSAT ini hanya berlaku untuk perorangan tidak untuk badan dan juga tidak
berlaku untuk kendaraan yang sudah mengalami keterlambatan pembayaran atas
penunggakan.

Sedangkan menurut Habib, wajib pajak yang melakukan pembayaran PKB
langsung mendatangi Kantor Samsat berkomentar alasannya belum menggunakan
e-SAMSAT vaitu keterbatasan pengetahuan, kerumitan alur pembayaran,
kurangnya sosialisasi dari pemerintah daerah, kendala dalam kecocokan NIK
(Nomor ID) di bank dan validitas kepemilikan kendaraan. “Jika ingin efektif
program e-SAMSAT ini sebaiknya dikiatkan lagi sosialisasi nya ke masyarakat
sehingga digitalisasi ini dapat merata dinikmati wajib pajak kendaraan bermotor
dan peluang untuk penerimaan PKB Kota Bukittinggi, sambungnya”.

Dari permasalahan diatas peneliti tertarik untuk membahas e-SAMSAT ini

apakah penerapannya sudah maksimal atau perlu ditinjau kembali, maka peneliti



bermaksud untuk menyusun tugas akhir yang berjudul: “Tinjauan Penerapan
Sistem  Administrasi Perpajakan Modern Berbasis e-SAMSAT di

Bukittinggi.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitiakan merumuskan
permasalahan yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah “Bagaimana
perkembangan setelah diterapkannya e-SAMSAT melalui pendapatan Kantor

Samsat Bukittinggi?”

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan

setelah diterapkannya e-SAMSAT melalui pendapatan Kantor Samsat Bukittinggi.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Bagi Peneliti
Penelitian yang telah dilakukan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai tinjauan penerapan sistem administrasi
perpajakan modern berbasis e-SAMSAT di Kantor Samsat Bukittinggi

serta menjadi pedoman untuk melakukan penelitian selanjutnya.



2. Bagi Kantor Samsat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Kantor
Samsat Bukittinggi, sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam
meninjau kembali perapan sistem administrasi perpajakan modern
berbasis e-SAMSAT di Bukittinggi.
3. Bagi Pembaca
Penulis mengharapkan hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan infromasi bermanfaat, serta untuk menambah pengetahuan
para pembaca mengenai tujuan penerapan sistem administrasi

perpajakan modern berbasis e-SAMSAT di Bukittinggi.






BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil analisis data dan pembahasan pada Bab 4,
maka diperoleh kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Pendapatan pajak kendaraan bermotor melalui e-SAMSAT setiap per 3
bulan dalam tahun 2019 melalui pendapatan Samsat Bukittinggi yaitu
bulan Januari-Maret memperoleh 0,88%, bulan April-Juni memperoleh
0,87%, bulan Juli-September memperoleh 0,93%, bulan Oktober-
Desember memperoleh 0,91% dengan rasio rata-rata yaitu 0,90%.

2. Setelah diterapkannya e-SAMSAT hasilnya adalah penerimaan e-SAMSAT
pada pendapatan Samsat Bukittinggi, masih rendah dan belum mencapai
100% seperti yang diharapkan. Salah satu penyebabnya yaitu sebagian
wajib pajak kendaraan bermotor masih melakukan pembayaran secara
manual. Beberapa penyebab mereka belum menggunakan e-SAMSAT ini
untuk melaporkan pembayar pajak tahunan kendaraan bermotor mereka
adalah karena mereka masih minim pengetahuan tentang penggunaan e-
SAMSAT ini dan kurangnya sosialisasi dari Kantor Samsat.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini

diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:
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Kantor Samsat perlu meningkatkan sosialisasi mengenai e-SAMSAT ini
kepada masyarakat baik secara langsung, melalui brosur-brosur, melalui
spanduk maupun melalui media sosial.

Memberikan penyuluhan kepada wajib pajak tentang kelebihan
memlaporkan pajak melalui e-SAMSAT ini karena lebih efektif dan efisien
dibandingkan dengan datang langsung ke Kantor Samsat.

Kantor Samsat lebih giat lagi menjalankan strategi-strategi yang sudah
diterapkan mengenai e-SAMSAT tersebut.

Kantor Samsat terus meningkatkan kualitas pelayanan, menfasilitasi
penyampaian informasi terkait dengan e-SAMSAT serta infrastruktur
pendukung agar program ini dapat berjalan secara efektif sesuai dengan
yang diharapkan.

Kantor Samsat memberikan kepastian kebijakan agar program e-SAMSAT
ini dapat sepenuhnya dimanfaatkan oleh para wajib pajak kendaraan

bermotor.
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